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PENGUNDANGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
1. Sejarah Perkembangan Pengundangan

Suatu peraturan perundang-undangan yang sudah disahkan atau ditetapkan baru dapat berlaku mengikat umum apabila peraturan perundang-undangan tersebut diundangkan dalam suatu Lembaga Negara atau diumumkam dalam suatu Berita Negara.

Pengundangan ialah pemberitahuan secara formal suatu peraturan Negara dengan penempatannya dalam suatu penerbitan resmi yang khusus untuk maksud itu sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan pengundangan peraturan Negara itu telah memenuhi prinsip pemberintahuan formal, peraturan Negara itu telah memenuhi ketentuan sebagai peraturan negara, prosedur pembentukan yang disyaratkan bagi peraturan Negara itu sudah dicukupi, dan peraturan negara  tersebut mempunyai kekuatan mengikat.

2. Tujuan Pengundangan


Tujuan pengundangan ialah agar secara formal setiap orang dapat dianggap dapat mengenali peraturan negara, agar tidak seorangpun bedalih tidak mengetahuinya, dan agar ketidaktahuan seseorang akan peraturan hukum tersebut tidak memaafkannya.
3. Konsekuensi Pengundangan


Masalah pengundangan peraturan perundang-undangan diatur dalam Undang-Undang No. 10 Th. 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan , khususnya Bab IX tentang Pengundangan dan Penyebarluasan.

Dalam Pasal 45 Undang-Undang No. 10 Th 2004 dinyatakan bahwa, agar setiap orang mengetahuinya, Peraturan Perundang-undangan harus diundangkan dengan menempatkannya dalam:

a.  Lembaran Negara Republik Indonesia;

b.  Berita Negara Republik Indonesia; 

c.  Lembaran Daerah; atau Berita Daerah.

Mengenai jenis peraturan perundang-undangan yang harus diundangkan, Pasal 46 Undang-Undang No. 10 Th. 2004 menetapkan bahwa,

(1)   Peraturan Perundang-undangan yang diundangkan dalam Lembaran Negara    Republik  Indonesia, meliputi:

a .Undang-Undang/ Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang;

b. Peraturan Pemerintah;

c. Peraturan Presisden;

d. Peraturan Perundang-undang yang lain; dan

(2)    Peraturan Perundang-undangan yang lain yang menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku harus diundangkan dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Dalam Pasal 47 Undang-Undang No. 10 Th. 2004 ditetapkan bahwa, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia memuat penjelasan Peraturan Perundang-undangan yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia, sedangkan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia memuat penjelasan Peraturan Perundang-undangan dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Selain itu, Pasal 48 Undang-Undang No. 10 Th. 2004 menetapkan bahwa, Pengundangan Peraturan Perundang-undangan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia atau Berita Negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam pasal 46 dilaksanakan oleh menteri yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang peraturan perundang-undangan.

Untuk pengundangan peraturan perundang-undangan di tingkat daerah Pasal 49 Undang-Undang No. 10 Th. 2004 menetapkan bahwa:

1) Peraturan Perundang-undangan yang diundangkan dalam Lembaran Daerah atau Peraturan Daerah.

2) Peraturan Gubernur, Peraturan Bupati/Walikota.

3) Pengundangan Peraturan Daerah dalam Lembaran Daerah dan Berita Daerah dilaksanakan oleh serkretaris daerah.

Sesuai ketentuan dalam pasal 50 Undang-Undang No. 10 Th. 2004, Peraturan Perundang-undangan mulai berlaku dan mempunyai kekuatan mengikat pada tanggal diundangkan, kecuali ditentukan lain di dalam Peraturan Perundang-undangan yang bersangkutan.
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